BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Batik tercipta sebab keberadaan alat utamanya yaitu canting,
adapun canting memiliki dua jenis yaitu canting tulis dan canting cap.
Canting tulis diambil sebagai sumber ide untuk pembuatan motif batik
yang diaplikasikan pada busana kasual muslimah, karena canting tulis
memiliki peran yang utama dalam proses pembuatan batik, selain itu
canting tulis belum pernah dijadikan sebuah motif batik untuk menghiasi
suatu busana.

Proses pembuatan motif canting tulis berdasarkan mengamati
objek secara langsung dan motif yang tercipta adalah stilasi motif canting
tulis yang mana mengandung makna kecintaan dari penulis terhadap
kebudayaan batik dan yang menjadi sumber idenya adalah alat utamanya
yaitu canting tulis. Bentuk canting tulis distilasi dari ketiga komponen
canting yaitu Cucuk, Nyamplung, dan Gagangnya dengan penyusunan
motif berdasarkan meniru teknik penyusunan motif lereng, ceplok, dan
pinggiran.

Hasil karya berupa busana kasual muslimah dengan motif batik
canting tulis yang dibuat dengan teknik batik tulis, warna colet dan celup,
serta jahit mesin. Pilihan warna hijau dan oranye sebagai warna batik yang
tidak mendominasi busana melainkan hanya sebagai pelengkap warna
yang memiliki makna, adapun warna coklat yang terinspirasi dari warna
canting tulis itu sendiri menjadi latar warna batik, warna busana polos, dan
kerudungnya. Penulis menginginkan budaya batik warisan Indonesia tetap
lestari melalui busana muslimah yang sederhana dan nyaman dipakai
sehari-hari. Bangga akan warisan budaya Negara sendiri melalui karya
busana kasual muslimah, ini diciptakan semoga menjadi busana yang

diminati dan bermanfaat untuk muslimah di Indonesia.
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B. Saran

Karya seni yang tercipta sempurna tidak lepas dari ilmu,
eksperimen dan pengalaman, penulis merasa kurang dalam eksperimen
dan pengalaman proses pembuatan karya sehingga karya tidak sama
dengan rancangan desain. Dibutuhkan ilmu dan pengalaman yang banyak
untuk mendapatkan hasil yang maksimal.

Karya ini dibuat untuk masyarakat khususnya muslimah di
Indonesia, karena mayoritas penduduk di Indonesia adalah muslim. limu
dan pengalaman yang didapat semoga penulis dapat menciptakan karya
yang lebih baik kedepannya dan tentunya akan bermanfaat untuk

Semuanya.
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